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ABSTRAK

Kesehatan reproduksi merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja yang seringkali
kurang dipahami secara menyeluruh. Pengetahuan yang kurang mengenai kesehatan reproduksi
dapat berdampak pada meningkatnya risiko perilaku seksual yang tidak sehat. Media audio visual
dinilai sebagai metode edukasi yang efektif karena mampu merangsang lebih dari satu indera,
sehingga meningkatkan daya serap informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
edukasi menggunakan media audio visual terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi di SMPN 2 Balanipa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental (one group pre-test and post-test design). Sampel berjumlah 61 siswa kelas VII dan
VIl yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon karena data berdistribusi tidak normal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan sebelum edukasi adalah 17,46 dan
meningkat menjadi 21,80 setelah edukasi. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000
(p < 0,05) yang menandakan terdapat pengaruh yang signifikan dari edukasi dengan media audio
visual terhadap peningkatan pengetahuan remaja. Edukasi kesehatan reproduksi menggunakan
media audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja di SMPN 2 Balanipa.
Diharapkan metode ini dapat dijadikan pendekatan edukatif di sekolah-sekolah untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja terhadap pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi.

Kata Kunci: Edukasi, Media Audio visual, Pengetahuan, Kesehatan Reproduksi, Remaja.
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THE EFFECT OF EDUCATION WITH AUDIO VISUAL MEDIA ON THE LEVEL OF
ADOLESCENTS' KNOWLEDGE ABOUT REPRODUCTIVE HEALTH
AT SMPN 2 BALANIPA

Mildallka Muzdalia?Immawanti3

ABSTRACT

Reproductive health is a crucial aspect of adolescent development that is often not fully
understood. A lack of knowledge regarding reproductive health may lead to an increased risk of
engaging in unhealthy sexual behavior. Audio-visual media is considered an effective educational
tool because it stimulates multiple senses, thereby enhancing information absorption. This study
aimed to determine the effect of education using audio-visual media on adolescents' knowledge
about Reproductive well-being at SMPN 2 Balanipa. This research employed a quantitative
aapproximation with a pre-experimental design (one-group pre-test and post-test). The sample
consisted of 61 students from grades VI and VIII, selected using stratified random sampling. Data
were collected using a questionnaire and analyzed by Wilcoxon test, as the data were not normally
distributed. The findings showed that the average knowledge score before the intervention was
17.46 and increased to 21.80 after the intervention. The Wilcoxon test showed a p-value of 0.000
(p < 0.05), indicating a significant effect of education using audio-visual media on improving
adolescents’ reproductive health knowledge. Education on reproductive health using audio-visual
media is proven to be effective in increasing adolescent knowledge at SMPN 2 Balanipa. This
method is recommended as an educational approach in schools to enhance adolescents’ awareness
and understanding of reproductive health.

Keywords: Education, Audio-Visual Media, Knowledge, Reproductive Health, Adolescents.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah seorang
individu yang termasuk dalam usia 10-19 tahun dengan jumlah kelompok
usia remaja di dunia berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk di
dunia, dan menurut BKKBN remaja adalah seseorang yang belum menikah
dalam rentang usia 10-24 tahun (Halu & Dafig, 2021). Menurut data dari
sensus penduduk tahun 2020 Jumlah remaja (usia 10 — 24 tahun) sebesar 67
juta jiwa atau sebesar 24, % dari total penduduk Indonesia (Wirastri, 2023),
sedangkan data dari sakernas menerangkan bahwa 62,89% remaja Indonesia
berusia 15-19 tahun (Mareti & Nurasa, 2022). Sedangkan dari data Badan
Pusat Statistik (2019) didapatkan bahwa jumlah remaja di Provinsi Sulawesi
Barat sebanyak 261,504 jiwa dan di jumlah remaja di Kabupaten Polewali
Mandar sebanyak 2.377 jiwa.

Remaja adalah harapan bangsa, sehingga tidak berlebihan jika
dikatakan masa depan bangsa yang akan datang ditentukan pada keadaan
remaja saat ini, sehingga remaja yang sehat dan berkualitas menjadi perhatian
serius bagi orang tua, praktisi pendidikan, atau remaja itu sendiri. Remaja
yang sehat adalah remaja yang produktif dan kreatif sesuai dengan tahap
perkembangannya (Batubara, 2020). Remaja adalah anak usia 10-24 tahun
yang merupakan usia antara masa kanak-kanak dan masa dewasa dan
sebagian titik awal proses reproduksi, sehingga perlu dipersiapkan sejak dini.
Kejadian yang penting pada remaja adalah kesehatan reproduksi,
pertumbuhan badan yang cepat, timbulnya ciri-ciri kelamin sekunder,
mestruasi dan perubahan psikis (Wirastri, 2023).

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan
reproduksi remaja antara lain: faktor genetik, faktor lingkungan, dan perilaku.
Faktor genetik merupakan factor bawaan yang normal seperti: jenis kelamin,
suku, bangsa. Faktor lingkungan merupakan faktor komponen biologis yaitu

organ tubuh, gizi, perawatan, kebersihan lingkungan, budaya, tradisi, agama,

Fakultas limu Kesehatan UNSULBAR



adat, ekonomi, dan politik. Kondisi lingkungan sekolah, pengaruh teman, dan
kondisi tindak kekerasan sekitar tempat tinggal, ketidaksetaraan gender,
kekerasan seks, dan pengaruh media massa atau gaya hidup. Faktor perilaku
sangat mempengaruhi tumbuh kembang remaja. Perilaku yang tertanam sejak
kecil akan terbawa dalam kehidupan selanjutnya (Wirastri, 2023).

Kesehatan reproduksi remaja merupakan isu yang mendesak untuk
pembangunan kesehatan masyarakat, bukan hanya sekedar isu moral semata.
Dalam konteks inilah masyarakat internasional menekankan pentingnya
setiap negara menyediakan sumber atau saluran yang dapat diakses oleh
remaja dalam memenuhi haknya memperoleh informasi dan pelayanan
kesehatan reproduksi yang baik dan memadai sehingga terhindar dari
informasi yang menyesatkan (Mahmud & Batuwael, 2022). Masa remaja
merupakan masa peralihan dan masa kritis dalam rentang sikulus kehidupan.
remaja mengalami perubahan sosial yang cepat yakni dari kondisi masyarakat
tradisional dan modern. Remaja yang sebelumnya terjaga oleh sistem
keluarga yang kuat, budaya dan adat istiadat di lingkungan akan rentan
mengalami efek urbanisasi dan industrialisasi (Mareti & Nurasa, 2022).

Kasus seputar reproduksi remaja sekarang semakin meningkat,
disebabkan ketidakpahaman remaja terhadap berbagai aspek reproduksi yang
berhubungan dengan dirinya sendiri. Permasalahan remaja mengenai
seksualitas dan kesehatan reproduksi kian lama dirasakan kian komplek dan
memprihatinkan. Disebabkan karena kurangnya pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi dan cara —cara melindungi dirinya terhadap risiko
kesehatan reproduksi, sehingga perlu mendapatkan perhatian yang lebih
(Wirastri, 2023).

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting
dalam tindakan seseorang, sehingga sangat diperlukan sekali untuk
meningkatkan pengetahuan remaja. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan pada remaja mulai dari pendidikan dini dari orang
tua dan sekolah sehingga remaja akan lebih memahami dan mampu
mengaplikasikan teori yang didapatkan dengan kenyataan yang ada (Atik &
Susilowati, 2021).
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Terlaksananya pendidikan kesehatan membutuhkan media atau alat
peraga, salah satu alat peraga yang paling efektif adalah dengan Audio visual.
Metode Audio visual adalah pendidikan kesehatan dengan media yang dapat
menampilkan unsur-unsur suara dan gambar yang begerak seperti film suara
dan radio cassete yang bertujuan agar remaja mudah menerima dan
memahami informasi yang diberikan. Kelebihan dari media Audio visual
yakni menggunakan panca indera yang banyak sehingga menyalurkan
pengetahuan ke otak kurang lebih 75% sampai 87%, sedangkan 13% sampai
25 % diperoleh dan disalurkan melalui panca indera lain yang dapat dijadikan
sasaran pada media Audio visual adalah remaja SMP (Wirastri, 2023).

SMP Negeri 2 Balanipa merupakan salah satu SMP Negeri kategori
baik yang ada di Kabupaten Balanipa, dimana rentang usia pada sekolah ini
berada pada usia 13-15 tahun atau masih tergolong kepada usia remaja
dengan jumlah keseluruhan siswa kelas 7-9 berjumlah 150 siswa. Pada usia
ini, remaja sangat rentan atau sensitif terhadap hal-hal baru yang
memungkinkan berpotensi terjadinya berbagai permasalahan kesehatan
reproduksi termasuk kehamilan yang tidak diinginkan dan hubungan seksual
pranikah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dari 15 siswa-siswa SMP Negeri
2 Balanipa didapatkan bahwa siswa-siswi menginginkan edukasi kesehatan
reproduksi sebagai akibat dari kurangnya pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi. Pengetahuan siswa-siswi tentang kesehatan reproduksi
manusia sebagian mereka dapatkan dari pelajaran biologi tetapi belum pernah
ada kegiatan pendidikan kesehatan yang diadakan secara khusus tentang
kesehatan reproduksi di sekolah tersebut.

Berdasarkan latar belakang, peneliti merasa tertarik untuk meneliti
tentang “Apakah Ada Pengaruh Edukasi dengan Media Audio visual terhadap
Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Kesehatan Reproduksi di SMPN 2

Balanipa”.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Edukasi
dengan Media Audio visual terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja tentang
Kesehatan Reproduksi di SMPN 2 Balanipa?”

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini diketahuinya pengaruh edukasi dengan
Media Audio visual terhadap tingkat Pengetahuan Remaja tentang
Kesehatan Reproduksi di SMPN 2 BALANIPA.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi dengan Media Audio visual sebelum dilakukan edukasi.
2. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi dengan Media Audio visual setelah dilakukan edukasi.
3. Mengidentifikasi pengaruh edukasi dengan Media Audio visual
terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi

setelah dilakukan edukasi.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pembelajaran dan referensi ilmiah bagi mahasiswa yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut terkait topik penelitian ini.

1.4.2. Bagi Profesi Perawat
Meningkatkan sikap profesionalisme dalam melaksanakan tindakan
keperawatan terutama dalam penyampaian pendidikan kesehatan

kepada remaja
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1.4.3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
terkait pengaruh edukasi dengan Media Audio visual terhadap tingkat

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi

1.4.4. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna dalam menambah ilmu

pengetahuan kepada remaja terkait kesehatan reproduksi.
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai "Pengaruh Edukasi

dengan Media Audio visual terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja tentang

Kesehatan Reproduksi di SMPN 2 Balanipa”, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa edukasi dengan media audio visual memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan tingkat pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi di SMPN 2 Balanipa. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan remaja setelah diberikan
edukasi, serta hasil uji statistik Wilcoxon yang menunjukkan nilai p-value
< 0,05. Dengan demikian, penggunaan media audio visual terbukti efektif
sebagai metode edukasi kesehatan reproduksi dan dapat dijadikan
alternatif strategi pendidikan kesehatan di kalangan remaja sekolah
menengah pertama.

2. Tingkat pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi dengan media
audio visual menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada
kategori pengetahuan cukup. Dari total 61 responden, sebanyak 65,6%
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, 23% berada pada kategori
baik, dan 11,5% pada kategori kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebelum diberikan edukasi, pemahaman remaja tentang kesehatan
reproduksi masih belum optimal dan memerlukan peningkatan.

3. Tingkat pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi dengan media
audio visual mengalami peningkatan yang signifikan. Sebagian besar
responden (75,4%) berada pada kategori pengetahuan baik dan sisanya
(24,6%) pada kategori cukup. Tidak ada responden yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang setelah intervensi edukasi diberikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa media audio visual mampu meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi kesehatan reproduksi secara efektif.
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4. Terdapat pengaruh yang signifikan dari edukasi menggunakan media
audio visual terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 17,46 menjadi
21,80 setelah intervensi diberikan. Dengan demikian, edukasi
menggunakan media audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi di SMPN 2 Balanipa.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Institusi (Fakultas llmu Kesehatan Unsulbar)
Diharapkan institusi dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan
penelitian terapan yang berdampak langsung pada peningkatan derajat
kesehatan masyarakat, khususnya dalam bidang kesehatan remaja.
Fakultas juga diharapkan dapat menyelenggarakan program pengabdian
masyarakat yang melibatkan media edukatif seperti audio visual agar
mahasiswa memiliki pengalaman praktis dalam promosi kesehatan.

2. Bagi Sekolah (SMPN 2 Balanipa dan sekolah lainnya)
Sekolah diharapkan dapat menjadikan pendidikan kesehatan reproduksi
sebagai bagian dari program pembinaan karakter dan kesehatan siswa.
Penggunaan media audio visual dapat dijadikan alternatif pembelajaran
yang menyenangkan dan efektif. Sekolah juga disarankan untuk bekerja
sama dengan tenaga kesehatan dalam memberikan penyuluhan rutin
mengenai kesehatan reproduksi.

3. Bagi Siswa dan Siswi
Diharapkan siswa dapat lebih aktif mencari informasi yang benar dan
ilmiah mengenai kesehatan reproduksi, serta tidak merasa malu untuk
bertanya atau berdiskusi. Penggunaan media audio visual hendaknya
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar tambahan di luar jam
pelajaran formal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel dan
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lokasi penelitian agar hasil yang diperoleh lebih representatif. Selain itu,
dapat ditambahkan variabel lain seperti sikap dan perilaku, atau
membandingkan efektivitas media audio visual dengan metode edukasi
lainnya untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Bagi Masyarakat

Masyarakat, khususnya orang tua, diharapkan lebih terbuka dan aktif
dalam memberikan edukasi tentang kesehatan reproduksi kepada anak-
anak mereka. Keluarga berperan penting sebagai sumber informasi
pertama dan utama, sehingga edukasi sejak dini akan membantu anak
dalam memahami dan menjaga kesehatan reproduksinya secara benar dan

bertanggung jawab.
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